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Abstract

This study analyses the impact of digital communication strategies in raising vaccination
awareness among adolescents. In the midst of a global pandemic situation, the importance
of obtaining accurate information about vaccination is increasingly crucial, especially for
adolescent groups who are often the target of misinformation. The results showed that an
interactive and participatory digital communication strategy successfully increased
vaccination awareness and acceptance among adolescents. Through a direct and transparent
communication approach, adolescents are able to access valid information and participate in
constructive discussions about vaccination. Thus, digital communication strategies are an
essential tool in efforts to increase vaccination awareness and acceptance among this age
group.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak strategi komunikasi digital dalam
meningkatkan kesadaran vaksinasi di kalangan remaja. Di tengah situasi pandemi
global, pentingnya mendapatkan informasi akurat tentang vaksinasi semakin
krusial, khususnya bagi kelompok remaja yang sering kali menjadi target informasi
keliru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi digital yang
interaktif dan partisipatif berhasil meningkatkan kesadaran dan penerimaan
vaksinasi di kalangan remaja. Melalui pendekatan komunikasi yang langsung dan
transparan, remaja mampu mengakses informasi yang valid serta berpartisipasi
dalam diskusi yang konstruktif mengenai vaksinasi. Dengan demikian, strategi
komunikasi digital merupakan alat yang esensial dalam upaya meningkatkan
kesadaran dan penerimaan vaksinasi pada kelompok usia ini.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi Digital, Kesadaran, Vaksinasi, Kalangan Remaja

Pendahuluan

Vaksinasi merupakan salah satu intervensi kesehatan masyarakat yang
paling efektif dalam mencegah penyebaran penyakit dan melindungi populasi dari
ancaman epidemi. Epidemi merupakan ancaman serius bagi kesehatan masyarakat
yang dapat menimbulkan dampak luas pada berbagai aspek kehidupan, termasuk

ekonomi, pendidikan, dan stabilitas sosial. Penyebaran cepat agen infeksius, seperti
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virus atau bakteri, dapat menyebabkan peningkatan kasus penyakit secara drastis
dalam waktu singkat (Ariye, 2022). Salah satu contoh nyata adalah pandemi
COVID-19, yang dengan cepat menyebar ke seluruh penjuru dunia, menantang
sistem kesehatan, dan meningkatkan tingkat kematian secara global. Ketika sebuah
epidemi melanda, infrastruktur kesehatan, terutama di negara-negara berkembang,
seringkali berada di bawah tekanan yang berat untuk dapat menyediakan
perawatan yang memadai bagi seluruh masyarakat, sehingga perencanaan dan
kapasitas respons yang efektif menjadi sangat krusial (Zapletal et al., 2022).

Selain dampak langsung pada aspek kesehatan, epidemi juga dapat
mengguncang kestabilan ekonomi dan sosial. Pembatasan perjalanan, penutupan
kegiatan bisnis, dan peraturan karantina yang diberlakukan selama pandemi dapat
mengakibatkan penurunan aktivitas ekonomi dan peningkatan tingkat
pengangguran. Ketidakpastian ini sering kali memperparah ketidakstabilan sosial,
yang dapat memicu keresahan dan konflik di Masyarakat (Qadri, 2023).

Meskipun demikian, tingkat kesadaran dan penerimaan vaksin di kalangan
remaja masih menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam konteks pandemi dan
berkembangnya penyakit-penyakit baru. Remaja, sebagai generasi digital native,
cenderung mendapatkan informasi dari berbagai platform digital, namun
seringkali informasi yang diterima tidak valid atau misinformasi, yang dapat
mempengaruhi keputusan mereka terkait vaksinasi (Ateeq, 2023).

Masalah ini diperparah oleh penyebaran berita palsu dan mitos yang
tersebar luas melalui media sosial, yang dapat memperkeruh pemahaman remaja
mengenai pentingnya vaksinasi. Mengingat remaja adalah kelompok usia yang
sangat aktif menggunakan media digital, penting bagi pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengembangkan strategi komunikasi digital yang efektif
dan responsif. Strategi ini perlu dirancang untuk tidak hanya menyebarkan
informasi yang akurat tetapi juga menarik minat dan perhatian remaja sehingga
mereka tergerak untuk mencari tahu lebih lanjut dan akhirnya memutuskan untuk
menerima vaksinasi (AlDarrab, 2022).

Kemajuan teknologi digital menawarkan berbagai peluang untuk
mendukung kampanye vaksinasi. Dengan memanfaatkan media sosial, aplikasi
seluler, dan platform berbagi informasi, strategi komunikasi dapat disesuaikan
untuk mencapai target demografis secara lebih tepat. Namun, tantangan utama
terletak pada pemahaman perilaku digital remaja dan bagaimana menggunakan
platform ini secara efektif agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dicerna
dengan baik (Xie et al., 2023).
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Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada pengembangan dan evaluasi
strategi komunikasi digital untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
vaksinasi di kalangan remaja. Dengan adanya strategi yang tepat, diharapkan dapat
tercipta kesadaran yang lebih tinggi mengenai pentingnya vaksinasi, sehingga
membantu meningkatkan angka vaksinasi di kalangan remaja dan melindungi

kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Metode Penelitian

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian
literatur adalah pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan dengan topik atau pertanyaan
penelitian tertentu. Teknik ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi lainnya untuk
memperoleh gambaran komprehensif tentang pengetahuan yang ada dan celah-
celah yang masih perlu diteliti (Sanusi, 2015); (Wekke, 2020). Peneliti melakukan
analisis kritis terhadap literatur-lieatur tersebut, mengidentifikasi tema-tema
utama, tren, serta kesenjangan dalam penelitian sebelumnya. Metodologi ini tidak
hanya memungkinkan peneliti untuk mengembangkan kerangka teori yang kuat,
tetapi juga memperkuat validitas dan reliabilitas temuan studi mereka dengan
mendasarkan argumen pada bukti-bukti yang telah teruji secara ilmiah (Syafril &
Erlina, 2018).

Hasil dan Pembahasan
Strategi Komunikasi Digital yang dapat Meningkatkan Kesadaran Vaksinasi Di
Kalangan Remaja

Strategi komunikasi digital yang efektif untuk meningkatkan kesadaran
vaksinasi di kalangan remaja harus dimulai dengan pemahaman mendalam
mengenai perilaku daring dan preferensi media sosial mereka. Remaja saat ini lebih
banyak menghabiskan waktu di platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube.
Oleh karena itu, strategi komunikasi harus menargetkan platform-platform ini
dengan konten yang atraktif dan informatif. Konten visual seperti infografis, video
pendek, dan animasi interaktif yang mudah dipahami dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi tentang pentingnya vaksinasi, manfaatnya, dan fakta
ilmiah yang mendasarinya (Aimagambetova, 2021).

Selain itu, melibatkan influencer dan tokoh populer di media sosial dapat

meningkatkan jangkauan pesan. Remaja cenderung lebih mempercayai dan
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mengidolakan influencer yang mereka ikuti. Oleh karena itu, kolaborasi dengan
influencer untuk mempromosikan pesan-pesan positif tentang vaksinasi dapat
menjadi sangat efektif. Influencer dapat berbagi pengalaman pribadi mereka,
mengapa mereka memilih untuk divaksin, dan menjawab pertanyaan umum atau
mitos seputar vaksinasi dengan cara yang santai namun informatif. Pesan ini dapat
membuat remaja lebih merasa terhubung dan lebih mau menerima informasi
tersebut (Onwudiwe, 2021).

Berinteraksi dengan remaja secara aktif dan merespons pertanyaan mereka
di platform media sosial juga merupakan langkah penting. Kampanye vaksinasi
dapat menyelenggarakan sesi tanya jawab langsung melalui fitur live atau stories
di Instagram dan TikTok, di mana para ahli kesehatan bisa menjawab pertanyaan
remaja secara real-time. Ini tidak hanya menyediakan informasi yang akurat tetapi
juga menunjukkan kesediaan untuk mendengarkan dan menghargai kekhawatiran
mereka. Engagement seperti ini dapat membangun kepercayaan dan mengurangi
keraguan terhadap vaksinasi (Brunelli et al., 2021).

Membuat konten yang dapat dibagikan dan atraktif juga penting dalam
strategi komunikasi digital. Meme, tantangan (challenge), dan hashtag khusus yang
dirancang untuk mendukung vaksinasi dapat membuat promosi tersebut menjadi
viral. Misalnya, tantangan TikTok dengan hashtag seperti #VaksinAsyik atau
#SuntikSehat dapat mengajak remaja untuk berpartisipasi dan menyebarkan pesan
positif dalam lingkaran pertemanan mereka. Konten yang menghibur namun
edukatif dapat membuat informasi tentang vaksinasi tersebar lebih luas dan
diterima lebih baik (Shashkova & Kudruavtseva, 2021).

Terakhir, penting untuk memantau dan mengevaluasi dampak dari strategi
yang diterapkan. Menggunakan alat analisis media sosial dapat membantu
mengukur keterlibatan, reach, dan sentimen publik terhadap kampanye vaksinasi.
Umpan balik ini sangat berguna untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan
strategi secara terus-menerus (Wulandari & Wirawan, 2023). Dengan pendekatan
yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan dan preferensi remaja, strategi
komunikasi digital dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran dan

penerimaan vaksinasi di kalangan remaja.

Dampak Strategi Komunikasi Digital Terhadap Kesadaran Vaksinasi
Strategi komunikasi digital yang efektif dapat memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kesadaran vaksinasi di berbagai kalangan,

termasuk remaja. Salah satu dampak utama adalah peningkatan akses terhadap
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informasi yang akurat dan mudah dipahami. Dengan memanfaatkan platform
media sosial dan internet, informasi mengenai vaksinasi dapat disebarkan lebih
cepat dan luas. Elemen-elemen seperti video edukatif, infografis, dan konten
interaktif dapat menjelaskan manfaat dan pentingnya vaksinasi dengan cara yang
menarik minat remaja. Hal ini membantu mengatasi kesenjangan informasi dan
mengurangi penyebaran berita palsu atau mitos tentang vaksinasi (Cordero, 2022).

Selain menjangkau audiens yang lebih luas, strategi komunikasi digital juga
mampu membangun kepercayaan terhadap vaksinasi. Dengan melibatkan
influencer atau tokoh yang memiliki pengaruh di media sosial, pesan-pesan
mengenai pentingnya vaksinasi dapat lebih mudah diterima oleh remaja. Influencer
dapat berperan sebagai role model yang menunjukkan sikap positif terhadap
vaksinasi, berbagi pengalaman pribadi, dan membantah mitos yang beredar.
Kepercayaan yang dibangun melalui figur-figur yang menginspirasi ini dapat
mendorong remaja untuk mengikuti jejak mereka dan lebih terbuka terhadap
vaksinasi (Schroeder, 2022).

Interaksi langsung dengan audiens melalui fitur-fitur seperti sesi tanya
jawab atau live streaming juga memberikan dampak positif dengan cara
meningkatkan engagement dan menciptakan dialog yang konstruktif. Melalui
pendekatan ini, remaja dapat merasa lebih didengar dan dihargai
kekhawatirannya, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mencari tahu lebih
banyak tentang vaksinasi. Selain itu, kemampuan untuk menjawab pertanyaan
mereka secara real-time dan memberikan klarifikasi langsung dapat mengurangi
kecemasan dan ketakutan yang mungkin mereka rasakan. Ini membantu dalam
membangun pemahaman yang lebih baik dan meluruskan segala informasi yang
salah (Dhaliwal, 2024).

Terakhir, dampak dari strategi komunikasi digital juga dapat dilihat melalui
keterlibatan aktif dari remaja dalam menyebarkan pesan positif tentang vaksinasi.
Konten yang dapat dibagikan seperti tantangan (challenges), meme, dan hashtag
kampanye dapat mendorong partisipasi remaja dalam kampanye vaksinasi. Ketika
remaja secara aktif berpartisipasi dan menyebarkan informasi di jaringan mereka,
pesan tentang pentingnya vaksinasi menjadi lebih personal dan kredibel. Viralitas
konten ini dapat mempercepat penyebaran informasi dan menciptakan kesadaran
kolektif yang lebih besar, sehingga mendukung upaya vaksinasi secara lebih luas
(AlSobeh et al., 2023).

Secara keseluruhan, strategi komunikasi digital memainkan peran penting

dalam meningkatkan kesadaran dan penerimaan vaksinasi. Dengan menyebarkan

26



informasi yang akurat dan menarik melalui berbagai platform digital, strategi ini
mampu menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk kalangan remaja. Selain itu,
keterlibatan influencer berpengaruh dan interaksi langsung melalui media sosial
membantu membangun kepercayaan dan memfasilitasi dialog yang konstruktif.
Penggunaan konten yang dapat dibagikan juga menginspirasi partisipasi aktif dari
remaja, mempercepat penyebaran informasi, dan membentuk kesadaran kolektif.
Dengan demikian, strategi komunikasi digital menjadi alat yang efektif dalam
mengatasi tantangan dan meningkatkan kesadaran serta penerimaan vaksinasi di

masyarakat.

Kesimpulan

Strategi komunikasi digital telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran tentang vaksinasi di kalangan remaja. Penggunaan berbagai platform
digital seperti media sosial, situs web resmi, dan aplikasi pesan instan
memungkinkan informasi mengenai pentingnya vaksinasi disampaikan dengan
cara yang cepat dan efisien. Konten yang dibuat menarik dan mudah dipahami,
seperti video interaktif, infografis, dan cerita daring, telah berhasil menarik
perhatian remaja dan memotivasi mereka untuk mencari tahu lebih lanjut tentang
manfaat vaksinasi.

Selain itu, kolaborasi dengan influencer dan tokoh masyarakat yang
memiliki pengaruh besar di media sosial telah membantu mendekatkan pesan-
pesan penting tentang vaksinasi kepada remaja. Influencer yang dipercaya oleh
para remaja mampu menyampaikan informasi dengan cara yang lebih personal dan
relatable, sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diterima. Keterlibatan
aktif dari para influencer juga membantu membina hubungan kepercayaan dan
meningkatkan keterlibatan remaja secara langsung dalam kampanye vaksinasi.

Komunikasi digital juga memungkinkan dilakukannya interaksi dua arah
yang lebih efektif antara pihak berwenang dan remaja. Melalui sesi tanya jawab,
webinar, dan diskusi daring, remaja dapat langsung memperoleh jawaban atas
pertanyaan atau ketidakpastian yang mereka miliki mengenai vaksinasi. Ini tidak
hanya membantu mengatasi mitos atau informasi keliru yang tersebar, tetapi juga
membangun wawasan dan keyakinan remaja mengenai pentingnya vaksinasi.
Dengan demikian, strategi komunikasi digital menjadi sarana yang kuat dalam

meningkatkan kesadaran dan penerimaan vaksinasi di kalangan remaja.
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